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Dengan ini menyataan bahwa : 
1. Skripsi ini adalah murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa 
bantuan pihak lain, kecuali arahan Dosen Pembimbing. 
2. Dalam Skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau 
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan 
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan sumber aslinya dan 
dicantumkan dalam daftar pustaka. 
3. Peryataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari 
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran, maka saya bersedia menerima 
sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena skripsi 
ini, serta sanksi lainya sesuai dengan norma yang berlaku di Universitas 
Muria Kudus. 
 













“Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah 
walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak dan kaum 
kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya atau miskin, maka Allah 
lebih tahu kebaikannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 










1. Kedua orangtuaku tercinta; 
2. Saudara-saudaraku tersayang; 

















Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah 
melimpahkan rahmad dan hidayah-Nya, sehingga penulisan skripsi dengan judul 
"KEKUATAN PEMBUKTIAN TANDA TANGAN DIGITAL DALAM 
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akan penulis terima dengan senang hati. 




























Skripsi yang berjudul "KEKUATAN PEMBUKTIAN TANDA TANGAN 
DIGITAL DALAM HUKUM ACARA PERDATA" ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaturan tanda tangan digital sebagai alat bukti menurut peraturan 
perundang-undangan yang beriaku, dan untuk mengetahui kedudukan dan 
kekuatan pembuktian tanda tangan digital dalam Hukum Acara Perdata Indonesia. 
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan ke 
arah pengembangan atau kemajuan di bidang ilmu hukum pada umunmya dan 
Hukum Acara Perdata pada khususnya. Adapun secara praktis, diharapkan hasil 
penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi masyarakat dan para 
penegak hukum, khususnya berkaitan dengan penggunaan tanda tangan digital 
sebagai alat bukti dalam Hukum Acara Perdata. 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
yuridis normatif, atau penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti 
bahan pustaka atau data sekunder. 
Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa pengaturan tanda tangan 
digital sebagai alat bukti menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku 
adalah sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik, khususnya dalam ketentuan Pasal 5. 
Kedudukan tanda tangan digital dalam Hukum Acara Perdata adalah sejajar 
dengan kedudukan alat bukti tulisan sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 
164 HIR dan Pasal 284 RBg. Adapun kekuatan pembuktian tanda tangan 
elektronik merupakan alat bukti yang sah dan mempunyai kekuatan hukum. Hal 
ini karena akta elektronik dianggap sama dengan akta konvensional, begitu pula 
dengan tanda tangan elektronik yang kekuatan pembuktiannya akan dianggap 
sama dengan tanda tangan manuskrip. 
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